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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Sekaten merupakan pesta rakyat yang diadakan dikraton Surakarta yang dimaksudkan 
sebagai suatu media antara pertemuan antara kawula-gusti. Perkembangan jaman yang terus 
melakukan perubahan dalam norma yang berlaku dalam masyarakat membuat pengaruh yang 
signifikan pada seni pertunjukan yang berlangsung. Nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat 
semakin bergeser sehingga menimbulkan perbedaan yang demikian transparan. Gamelan Sekaten 
dalam dinamika perkembangannya masih dianggap sebagai media ungkapan ritual bagi 
masyarakat di Surakarta.  
Perjanjian Giyanti pada tahun 1755 telah merubah sebuah tradisi yang awal mulanya 
merupakan satu kerajaan Mataram menjadi kraton kasunanan Surakarta dan kraton kasultanan 
Yogyakarta. Tradisi Sekaten yang merupakan warisan dari kerajaan Demak masih tetap 
dilestarikan oleh kedua kraton tersebut. Setiap bulan Maulud dalam penanggalan Jawa 
diberlangsungkan perayaan Sekaten. Sekaten merupakan pesta rakyat yang diadakan di kraton 
Surakarta pada bulan Maulud  di alun-alun utara kraton Surakarta. Selama pelaksanaan perayaan 
Sekaten pada tanggal 5 – 11 bulan Maulud diadakan penyajian gamelan Sekaten. Puncak dari 
perayaan itu adalah dengan melaksanakan upacara Garebek atau Gerebek. 
 Penyajian gamelan Sekaten menjadi menarik untuk disimak dengan melihat fenomena 
yang terjadi pada masyarakat pendukungnya. Orang tua dan muda bercampur menjadi satu 
dalam menikmati sajian gamelan tersebut. Tujuan dari setiap orang yang menyaksikan gamelan 
sekaten bermacam-macam, seperti: mencari jodoh, dimudahkan rezeki, hasil panen yang 
melimpah, dan lain sebagainya. Keseluruhan bentuk seperti itu merupakan ekspresi yang 
diberikan oleh masyarakat Surakarta dalam menikmati sajian gamelan Sekaten. 
 Sinkretisme yang terdapat dalam masyarakat Jawa memberi nuansa dalam penyajian 
gamelan Sekaten. Sebagian masyarakat pendukungnya mempercayai dengan mengalap berkah 
dari pertunjukan tersebut. Maksud dari permintaan (ngalap berkah) yang dilakukan oleh 
masyarakatnya adalah untuk kedamaian dan kesejahteraan hidup di dunia. Perkembangan jaman 
yang terus melakukan perubahan dalam norma yang berlaku pada masyarakat membuat 
pengaruh yang signifikan pada seni pertunjukan nyang berlangsung. Nilai-nilai yang terdapat 
dalam masyarakat semakin bergeser sehingga menimbulkan perbedaan yang demikian 
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transparan. Gamelan Sekaten dalam dinamika perkembangannya masih dianggap sebagi media 
ungkapan ritual dan religi bagi masyarakat Surakarta. 
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